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Abstrak 
Jeruk Lemon (Citrus limon (L.) Osbeck) merupakan salah satu varietas jeruk lemon yang 
ditanam secara komersial di Indonesia. Kebanyakan limbah kulit jeruk lemon hanya 
dibuang begitu saja, tampa dimanfaatkan secara optimal. Untuk menangani masalah 
sampah, salah satu usaha yang sering dilakukan yaitu mengolah atau mendaur ulang 
sampah menjadi produk atau bahan yang berguna. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui apakah serbuk kulit jeruk lemon (KJL) (Citrus limon (L.) Osbeck) telah 
memenuhi standarisasi parameter spesifik dan non spesifik. Metode dalam penelitian ini 
menggunakan metode eksperimental laboratorium. Standarisasi yang dilakukan ada dua      
yaitu standarisasi spesifik dan non-spesifik. Standarisasi spesifik terdiri dari uji identitas, 
organoleptik, dan kadar senyawa larut air dan etanol. Standarisasi non spesifik meliputi 
uji susut pengeringan, kadar air, dan kadar abu. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
parameter spesifik organoleptis hasil berbentuk serbuk, warna kuning pucat, bau khas 
dan rasa pahit, penetapan senyawa larut air dengan hasil 9,3382% dan senyawa larut 
etanol dengan hasil 5,480%. Parameter non-spesifik didapatkan nilai rata-rata susut 
pengeringan 3,09 %, kadar air 6,26%, dan penetapan kadar abu 1,315%. 
 
Kanta Kunci: eksperimental; kulit lemon; standardisasi 

 

Standardization of Specific and Non-Specific Parameters of Lemon Peel Powder  

(Citrus limon (L.) Osbeck) 
Abstract 

 
Lemon (Citrus limon (L.) Osbeck) is one of the lemon varieties grown commercially in 
Indonesia. Most lemon peel waste is just thrown away without being used optimally. One 
effort often carried out to deal with the waste problem is processing or recycling waste 
into valuable products or materials. This research aims to determine whether lemon peel 
powder (Citrus limon (L.) Osbeck) meets the standardization of specific and non-specific 
parameters. Research Methods use laboratory experimental methods. Two 
standardizations were carried out, namely specific and nonspecific standardization.  
Specific standardization was achieved through identity tests, organoleptic, and water and 
ethanol soluble compound levels. Non-specific standardizations were drying shrinkage 
tests, water content, and ash content. The results of the specific organoleptic parameters 
were in powder form, pale yellow, characteristic odor and bitter taste, determination of 
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water-soluble compounds with a yield of 9.3382%, and ethanol-soluble compounds with a 
yield of 5.480%. Non-specific parameters obtained an average value of drying loss of 
3.09%, water content of 6.26%, and determination of ash content of 1.315%. 
 
Keywords: experimental; peel lemons; standardization 
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PENDAHULUAN 

Indonesia kaya akan tanaman obat tradisional yang secara turun temurun banyak 
dimanfaatkan sebagai ramuan obat tradisional. Terapi tradisional dengan tanaman obat 
diharapkan bisa digunakan dalam pembangunan kesehatan masyarakat1. Pemakaian obat 
tradisional secara resmi bisa dilaksanakan melewati proses karakterisasi yang merupakan 
langkah awal dari standarisasi. Tujuan dari standarisasi yaitu untuk meningkatkan status 
dari suatu produk dan menjamin efek farmakologi tradisional maka dari itu lebih layak 
dan aman dalam penggunaan secara luas di masyarakat sebagai obat herbal terstandar2. 
Jeruk lemon (Citrus limon (L.) Osbeck) merupakan salah satu varietas jeruk lemon yang 
ditanam secara komersial di Indonesia. Tahun 2021, Jawa Barat mencatat produksi jeruk 
lemon sebanyak 8.824,8 ton, dengan produksi tertinggi terdapat di kabupaten Bandung 
Barat. Tingkat produksi yang tinggi disebabkan oleh permintaan pasar yang besar, karena 
jeruk lemon merupakan komoditas yang banyak digunakan dalam industri minuman, 
sebagai bahan tambahan dalam bumbu masakan, es krim, serta sebagai jenis makanan 
penutup3.  

Kulit jeruk lemon (KJL) mengandung berbagai senyawa seperti asam sitrat, asam 
amino, dan minyak atsiri. Komponen utama dalam minyak atsiri KJL adalah limonen, 
myrcene, linalool, octanal, decanal, citronellal, neral, dan geraniol. KJL mengandung 
senyawa fenolik yakni asam fenolik (terutama asam caffeic, p-coumaric, ferulic dan 
sinapic), flavanon (umumnya naringin dan hesperidin) dan flavon polimetoksilasi 
(terutama nobiletin dan tangeretin). Selain itu KJL dapat berfungsi sebagai aromaterapi, 
antiemetik, dan antioksidan serta melindungi sel dari kerusakan akibat radikal bebas serta 
membantu mengurangi risiko banyak penyakit kronis.  Hal ini dilakukan untuk 
memastikan konsistensi bahan baku yang pada akhirnya akan menjamin efek farmakologi 
tanaman tersebut, serta untuk menjamin keamanan dan stabilitas serbuk. Untuk 
mendukung bidang ini, diperlukan uji mutu dan standarisasi dalam proses pembuatan 
serbuk herbal4. Berdasarkan penjelasan dari latar belakang di atas maka penelitian 
dengan judul “Standarisasi Parameter Spesifik dan Non Spesifik Serbuk Kulit Jeruk Lemon 
(Citrus limon (L.) Osbeck)” penting dilakukan. 
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METODE PENELITIAN 
Alat dan Bahan 
Alat dalam penelitian ini terdiri dari timbangan analitik, cawan petri, blender, pengukur 
suhu, sendok, batang pengaduk, cawan porselen, beaker glass, glass ukur, erlenmeyer, 
ayakan, alumunium foil dan kertas saring. Bahan yang digunakan: serbuk kulit jeruk 
lemon, kloroform, etanol 96%, dan aquadest.  Cara pembuatan serbuk Kulit Jeruk Lemon 
(Citrus limon (L.) Osbeck) : Buah segar jeruk lemon sebanyak 2 kg yang telah dikumpulkan, 
kemudian disortasi dalam keadaan basah untuk memisahkan daun dan kulit buah dari 
materi asing lainnya. Setelah itu, dicuci untuk menghilangkan kotoran yang melekat 
dengan menggunakan air mengalir, lalu tiriskan dan dijemur dibawah sinar matahari 
selama satu hari sebelum dirajang. Beratnya kemudian diukur sebelum kulit buah jeruk 
lemon dirajang dan dimasukkan kedalam lemari pengering dengan suhu 40-50oC. Setelah 
dikeringkan, simplisia yang dihasilkan disortasi lagi untuk memisahkan benda asing yang 
mungkin terjadi selama proses pengeringan. Berat simplisia kulit jeruk lemon yang 
didapatkan ditimbang kembali untuk mendapatkan hasilnya. Simplisia yang telah kering 
kemudian diubah menjadi serbuk menggunakan blender dan disimpan dalam plastik 
untuk mencegah kelembaban dan kontaminasi sebelum diekstraksi. Kemudian serbuk 
kering yang diperoleh dilakukan penentuan uji parameter spesifik dan non-spesifik. 
 
Penentuan parameter spesifik  
Identifiers  
Pengamatan identitas simplisia mencakup penjelasan mengenai nama simplisia, nama 
ilmiahnya, bagian dari tumbuhan yang digunakan, dan nama dalam bahasa indonesia5. 
 
Organoleptic 
Pengamatan organoleptis mencakup parameter yang bisa dijelaskan secara sederhana 
dengan menggunakan indera manusia seperti pengamatan terhadap warna, aroma, rasa, 
dan bentuk dengan seobjektif mungkin6.  
 
Kadar air 
Kadar senyawa larut dalam air Serbuk simplisia seberat 5 gram dimasukkan kedalam labu 
bersumbat bersama dengan 100 ml kloroform yang telah diencerkan dengan 2,5 ml 
kloroform per 100 ml aquades, dan campuran ini dibiarkan bereaksi selama 24 jam. 
Selama enam jam pertama, labu tersebut dikocok secara berkala, kemudian diamkan. 
Setelah itu, campuran disaring dengan cepat, dan 20 ml filtrat yang dihasilkan diuapkan 
dalam cawan porselin yang telah ditimbang diatas penangas air hingga kering. Sisa residu 
dipanaskan pada suhu 105oC hingga mencapai bobot yang tetap. Kadar zat yang 
diinginkan dihitung sebagai persentase terhadap bahan yang telah dikeringkan secara 
alami7.  

    % 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑟𝑖 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 𝑎𝑖𝑟
𝐴2 − 𝐴0

𝐴1
𝑋 100% 

(1) 
% kadar sari larut air dirumuskan dengan A0 = Bobot cawan kosong (g); A1 = Bobot 
sampel awal (g); A2 = Bobot cawan + residu yang dioven (g) 
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Penetapan kadar sari larut dalam etanol  
Ditimbang 5gram serbuk, lalu maserasi dengan 100 ml etanol 95%, masukkan kedalam 
wadah tertutup sambil berkali-kali dikocok selama 6 jam pertama, lalu kemudian 
dibiarkan selama 18 jam. Saring dan uapkan 20 ml filtrat hingga kering dalam cawan yang 
telah ditimbang masukkan sisa filtrat kedalam oven 105oC hingga bobot tetap dan hitung 
dengan rumus di bawah ini8. 

 

      % 𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑠𝑎𝑟𝑖 𝑙𝑎𝑟𝑢𝑡 𝑒𝑡𝑎𝑛𝑜𝑙
𝐴2 − 𝐴0

𝐴1
𝑋 100% 

(2) 
% kadar sari larut etanol dirumuskan dengan A0 adalah Bobot cawan kosong (g); A1 = 
Bobot sampel awal (g);A2 = Bobot cawan + residu yang dioven (g) 
 
Penentuan Parameter Non-Spesifik 
Uji susut pengeringan  
Dua gram serbuk simplisia ditimbang secara teliti dan dimasukkan kedalam krus porselen 
yang sudah dipanaskan pada suhu 105oC selama 30 menit, lalu timbang kembali. Simplisia 
kemudian diatur merata di dalam krus dengan cara menggoyangkan krus tersebut. 
Selanjutnya, krus dimasukkan kedalam oven dengan tutup terbuka dan dipanaskan pada 
suhu antara 100oC hingga 105oC. setelah itu, krus ditimbang kembali, dan proses 
pemanasan diulang sampai diperoleh berat yang stabil9. 

 

 𝑠𝑢𝑠𝑢𝑡 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑒𝑟𝑖𝑛𝑔𝑎𝑛 =
𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛 − 𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑝𝑒𝑚𝑎𝑛𝑎𝑠𝑎𝑛
 𝑥 100% 

          (3) 
Kadar air  
Sebanyak 5gram serbuk simplisia dimasukkan kedalam moisture content untuk dilakukan 
uji kadar airnya. Kadar air yang baik adalah kurang dari 10%10. 
 
Kadar abu  
Sebanyak 2gram serbuk simplisia dihaluskan setelah digerus, kemudian ditimbang dan 
dimasukkan kedalam krus platina atau krus silikat yang telah dipanaskan pada suhu 600oC 
selama 3 jam, dan kemudian ditimbang kembali. Selanjutnya, serbuk tersebut dipijarkan 
secara perlahan hingga habis menjadi arang, lalu didinginkan sejenak dan ditimbang 
kembali. Jika terdapat sisa arang yang tidak hilang, tambahkan air panas, aduk, dan saring 
menggunakan kertas saring yang bebas abu. Proses pemijaran kertas saring dan sisa 
penyaringan dilakukan dengan krus yang sama. Filtrat kemudian dimasukkan kembali 
kedalam krus, diuapkan, dan pijarkan hingga mencapai bobot yang tetap, lalu ditimbang 
kembali. Hitung kadar abu total yang diperoleh dari proses tersebut, kadar abu ditentukan 
dengan rumus di bawah ini11. 

   𝑘𝑎𝑑𝑎𝑟 𝑎𝑏𝑢 =
𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑎𝑏𝑢

𝑔𝑟𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙
 𝑥 100%  

(4) 
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Peretujuan Etik 
Penelitian ini telah mendapatkan persetujuan etik dari Komite Etik Penelitian Universitas 
Alma Ata, yang dibuktikan dengan penerbitan sertifikat kelayakan etik dengan nomor 
KE/AA/IV/10111579/EC/2024. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identitas Serbuk Kulit Jeruk Lemon (KJL) 
Kulit jeruk lemon yang akan digunakan telah dilakukan determinasi di Laboratorium 
Biologi Fakultas MIPA Universitas Ahmad Dahlan Yogyakarta. Tujuan dilakukan 
determinasi yaitu untuk memastikan akurasi identifikasi tanaman yang akan diselidiki 
serta mencegah kesalahan dalam proses pengumpulan sampel, dan mengurangi resiko 
pencampuran dengan tanaman lain yang tidak relevan dalam penelitian. Identitas serbuk 
kulit jeruk lemon dilakukan dengan penentuan secara langsung berdasarkan fisik dan 
referensi (Tabel 1).  

 
Tabel 1. Hasil Uji Identitas Serbuk KJL 

Nama Serbuk Nama 
Simplisia 

Nama Latin Nama 
Indonesia 

Bagian 
Tanaman 

Serbuk Kulit 
Jeruk Lemon 

Citrus limonae 
pericarpium 

Citrus limon 
(L.) Osbeck 

Jeruk Lemon Kulit 

 
 

Uji Organoleptic 
Pengukuran uji organoleptis serbuk (Citrus limon (L.) Osbeck) menggunakan panca indera 
yang mendeskripsikan serbuk. Pemeriksaan organoleptis dilakukan pengamatan sampel 
meliputi bentuk, warna, bau dan rasa13. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Organoleptis Serbuk KJL 

Nama 
Simplisia 

Bentuk Warna Bau Rasa 

Citrus limonae 
pericarpium 

Serbuk halus Kuning pucat Khas Pahit 

 
 
Uji Senyawa Larut dalam Air 
Berdasarkan Tabel 3, hasil penelitian dan perhitungan dari senyawa yang larut didalam 
air, dengan masing-masing menggunakan sampel bobot awal sebesar 5 gram, didapatkan 
hasil dengan nilai rata-rata sebesar 6,93%. Penetapan kadar senyawa terlarut dalam 
pelarut air bertujuan sebagai perkiraan banyaknya kandungan senyawa-senyawa aktif 
yang bersifat polar (larut dalam air). Penetapan kadar sari larut air digunakan air jenuh 
kloroform untuk menghindari pembusukan serbuk simplisia selama penyaringan. 
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Tabel 3. Hasil Uji Senyawa Larut Air Serbuk KJL 

Replikasi Hasil Uji Senyawa Larut Air %(b/b) 

1 6,82% 
2 7,22% 
3 6,76% 

Rata-rata (SD) 6,93% ± 0,2041 

 
Uji Senyawa Larut dalam Etanol 
Berdasarkan Tabel 4, hasil penelitian dan perhitungan dari senyawa yang larut dalam 
etanol, dengan masing-masing menggunakan sampel bobot awal sebesar 5 gram, 
didapatkan hasil dengan nilai rata-rata sebesar 5,44%. Penetapan kadar sari yang larut 
dalam etanol yaitu penentuan konsentrasi bahan aktif yang larut dalam etanol bertujuan 
untuk mengidentifikasi jumlah senyawa yang dapat diekstraksi menggunakan pelarut 
etanol dari bahan tanaman (14). 

 
     Tabel 4. Hasil Uji Senyawa Larut dalam Etanol Serbuk KJL 

Replikasi Hasil Uji Senyawa Larut Etanol %(b/b) 

1 5,88 % 
2 4,98 % 
3 5,48 % 

Rata-rata (SD) 5,44 % ± 0,3681 

 
Uji Susut Pengeringan  
Berdasarkan Tabel 5, hasil penelitian dan perhitungan tentang uji susut pengeringan, 
dengan nilai rata-rata yang diperoleh sebesar 3,09%. Susut pengeringan adalah 
persentase berat dari zat yang menguap, biasanya dilakukan pada suhu tetap 105oC. 
Proses pengeringan dilakukan dengan memanaskan sampel pada suhu ini hingga beratnya 
konstan. 

Tabel 5. Hasil Uji Susut Pengeringan Serbuk KJL 

Replikasi Hasil Uji Susut Pengeringan %(b/b) 

1 3,89 % 
2 2,19 % 
3 3,20 % 

Rata-rata (SD) 3,09 % ± 0,6981 

 
Uji Kadar Air  
Berdasarkan Tabel 6, hasil penelitian dan perhitungan untuk menentukan kadar air 
dengan menggunakan alat moisture content didapatkan hasil nilai rata-rata sebesar 
6,26%. Kelebihan kadar air dalam bahan atau sediaan obat tradisional dapat 
menyebabkan pertumbuhan mikroba yang lebih cepat serta memfasilitasi hidrolisis 
komponen kimianya. Hal ini berpotensi menyebabkan penurunan kualitas obat tradisional 
tersebut. Tujuan penetapan kadar air adalah untuk menetapkan batas maksimal atau 
rentang yang diperbolehkan untuk kandungan air dalam suatu bahan. Hal ini berkaitan 
dengan kemurnian bahan dan adanya kontaminasi dalam simplisia tersebut. Mengurangi 
kadar air hingga jumlah tertentu bermanfaat untuk meningkatkan daya tahan bahan 
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selama penyimpanan. Simplisia dianggap cukup aman jika memiliki kadar air kurang dari 
10%14. 

Tabel 6. Hasil Uji Kadar Air Serbuk KJL 

Replikasi Hasil Uji Kadar Air % (b/b) 

1 6,18 % 
2 6, 40 % 
3 6, 21 % 

Rata-rata (SD) 6,26 % ± 0,0974 

 
Uji Kadar Abu  
Berdasarkan Tabel 7, hasil penelitian dan perhitungan untuk mendapatkan kadar abu, 
dengan dipanaskan di suhu 600oC sehingga didapatkan hasil setelah dipanaskan dengan 
nilai rata-rata sebesar 1,31%. hasil ini sesuai dengan syarat mutu kadar abu total yaitu ⩽ 
16,6%. Hasil menunjukan kemungkinan terjadinya kontaminasi saat pembuatan serbuk 
kulit Jeruk lemon sangat kecil. Pengujian kadar abu dilakukan untuk mengetahui 
kandungan mineral baik yang berasal dari dalam maupun luar bahan, dari proses awal 
hingga menjadi serbuk simplisia. Semakin rendah kadar abu maka semakin tinggi 
kemurnian suatu bahan baku yang berarti semakin baik kualitasnya. 

 
Tabel 7. Hasil Uji Kadar Abu Serbuk KJL 

Replikasi Hasil Uji Kadar Abu %(b/b) 

1 1,33 % 
2 1,30 % 
3 1,31 % 

Rata-rata (SD) 1,31 % ± 0,0124 

 
Hasil penelitian ini mendukung dalam pengembangan obat dari bahan alam, satu langkah 
yang penting adalah melakukan standarisasi terhadap bahan baku (baik simplisia maupun 
hasil ekstraksi) dan teknik pengolahannya15,16,18. 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan dari penelitian ini mengenai uji standarisasi parameter spesifik dan 

non-spesifik pada serbuk kulit jeruk lemon yang memenuhi standar mutu yaitu uji 
identitas, organoleptis, susut pengeringan, kadar air dan kadar abu sedangkan kadar 
senyawa larut dalam air dan etanol tidak memenuhi standar mutu berdasarkan 
farmakope herbal indonesia yang tidak kurang dari 25,6% dan 18,0%. Perlu dilakukan 
penelitian lanjutan mengenai kandungan antioksidan dan senyawa metabolit sekunder 
dari KJL dengan metode kualitatif dan atau kuantitatif sebelum dilakukan uji pra-klinis 
efektivitas dari KJL. 
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